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 ABSTRAK  

Leony Aria,  210104020219, Nilai-Nilai Dakwah Islamiah Dalam Tradisi Mandi 

Safar di Desa Terantang Kecamatan Seranau Kabupaten 

Kotawaringin Timur, Pembimbing: (1) Prof.Dr.Nadzmi Akbar, 

S.pd, M. Pd. I Pembimbing: (2) Anwar Fuadi, MA. Program Studi 

Bimbingan dan Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi/Sarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci:  Nilai-Nilai Dakwah, Tradisi Mandi Safar, Desa Terantang  

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masyarakat Desa Terantang yang 

dalam pelaksanaan tradisi Mandi Safar, sebagian masyarakat hanya sekadar 

berpartisipasi tanpa mengetahui makna  yang terkandung di dalamnya. Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan 

bagaimana prosesi tradisi Mandi Safar di Desa Terantang Kecamatan Seranau 

Kabupaten Kotawaringin Timur dan mengetahui nilai-nilai dakwah apa saja 

yang terkandung di dalamnya sehingga tradisi ini dapat dijadikan sebagai 

sarana media untuk berdakwah. 

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana proses penyelenggaraan 

tradisi Mandi Safar Di Desa Terantang Kecamatan Seranau Kabupaten 

Kotawaringin Timur dan apa saja nilai-nilai dakwah Islamiah yang terkandung 

dalam tradisi Mandi Safar di Desa Terantang Kecamatan Seranau Kabupaten 

Kotawaringin Timur. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan Field 

Research, dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Peneliti melakukan 

observasi dan dokumentasi untuk memperoleh data mengenai proses tradisi 

Mandi Safar dan mengetahui apa saja nilai-nilai dakwah yang terkandung 

dalam tradisi Mandi Safar. Peneliti juga melakukan wawancara kepada tokoh 

agama, tokoh masyarakat, dan masyarakat umum yang tinggal di Desa 

Terantang Kecamatan Seranau Kabupaten Kotawaringin Timur. 

Hasil penelitian ini adalah prosesi Prosesi tradisi Mandi Safar di Desa 

Terantang Kecamatan Seranau Kabupaten Kotawaringin Timur mempunyai 3 

tahapan dalam pelaksanaannya yaitu, tahap persiapan, pelaksanaan, dan pasca 

pelaksanaan. Tahap persiapan meliputi mempersiapkan ban karet, daun 

sawang, dan kue kakoleh. Adapun tahap pelaksanaan yaitu salat zuhur 

berjamaah, berkumpul di salah satu rumah warga untuk membaca doa tolak 

bala bersama-sama, makan kue kakoleh bersama, merajah serta mengikat daun 

sawang, dan terakhir mandi ke Sungai Mentaya di Desa Terantang. Kemudian 

tahap terakhir yaitu pasca pelaksanaan masyarakat yang telah puas mandi di 

sungai akan naik dan pulang kerumah untuk membersihkan diri dan 

beristirahat. Nilai-nilai dakwah yang terkandung dalam tradisi Mandi Safar 

yaitu pembersihan diri dan hati (Tazkiyyatun Nafs), berdoa dan berserah diri 

kepada Allah (Ikhtiar dan Tawakkal), Silaturahmi dan kebersamaan (Ukhuwah 

Islamiyah), menghindari takhayul dan syirik, dan menjaga tradisi dalam 

bingkai Islam. 
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pernah surut. Shalawat serta salam tercurah limpahkan kepada Baginda Rasulullah 

Sallallahu alaihi wa Sallam, pembimbing umat yang menuntun kita dari pahitnya 

zaman kebodohan menuju manisnya zaman ilmu pengetahuan. 

Kepada orang-orang yang menyelipkan semangat dalam setiap langkahku, karya 
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halnya doa yang tak pernah putus untukmu di alam sana. Mama beribu terima 
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MOTTO 

 

هِ  اِلَى امَْرِيْ  واَفَُ وِّضُ     اللّّٰ

 (QS. Al-Gafir [40]: 44) 

 

I gave my blood, sweat, and tears for this. 

-You‘re on your, kid- 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

 A : ا .1

 B : ب .2

 T : ت .3

 Ts : ث .4

 J : ج .5

 H : ح .6

 Kh : خ .7

 D : د .8

 Dz : ذ .9

 R : ر .10

 Z : ز .11

 S : س .12

 Sy : ش .13

 Sh : ص .14

 Dh : ض .15

 Th : ط .16

 Zh : ظ .17

 ‗ : ع .18

 Gh : غ .19

 F : ف .20

 Q : ق .21

 K : ك .22

 L : ل .23

 M : م .24

 N : ن .25

 W : و .26

 H : ها .27

 ` : ء .28

 Y : ي .29

 

1. Vokal  

 Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

  َ  A Fathah 

  َ  I Kasrah 
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  َ  U Dhammah 

Kata Sandang: Contoh: ( جَالُ  ان  ) ,al-rijâl (الرِّ و   .al-al-diwân bukan ad-dȋwân (ادِّ

Syiddah          : Misalnya, kata (ة وْر  ر     tidak ditulis adh-dharûrah (الضَّ

   melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي  

 Au a dan u و  

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A a dengan topi diatas ب ا

 I i dengan topi diatas ب ي

 U u dengan topi diatas ي ى

 

3. Kata Sandang 

 Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab di lambangkan 

dengan huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /I/, baik diikuti huruf 

syamsiyah maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-

dȋwân bukan ad-dȋwân. 

4. Syiddah (Tasydid)  
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 Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda ( ) dalam alih aksara ini dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda 

syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima 

tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-

huruf syamsiyah. Misalnya, kata ( (ر ر و ض ال) tidak ditulis adh-dharûrah 

melainkan dharûrah, demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

 Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat 

pada kata yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan 

menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku 

jika ta marûthah tersebut diikuti oleh kata sifat (na‟t) (lihat contoh 2). 

Namun, jika huruf ta marûthah tersebut diikuti kata benda (ism), maka 

huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ (lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Thâriqah طرِيقة .1

 Al-Jâmȋ‗ah al Islâmiyah الجامعة الإسْلا ميّة .2

 Wahdah al-Wujûd وحدة الوجود .3

 

6. Huruf Kapital 

 Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan 

mengikuti ketentuan yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara 
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lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama 

bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata sandang, 

maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali 

bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.  

 Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa 

Indonesia (PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, 

misalnya ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal 

(bold). Jika menurut PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, 

maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian seterusnya.  

 Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang 

berasal dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun 

akar katanya berasal dari Bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-

Palimbani, tidak ‗Abd al-Samad alPalimbânȋ; Nuruddin al-Raniri, tidak 

Nûr al-Dȋn al-Rânȋrȋ. 

7. Cara Penulisan Kata 

 Setiap kata, baik kata kerja (fi‟l), kata benda (ism), maupun huruf 

(harf) ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara 

atas kalimat kalimat dalam bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

ه ب  الأ ست اذ  ذ    dzahaba al-ustdâzu 

 tsabata al-ajru ث ب ت  الأ جْر  

يَّت   صْر  ت  الع  ك  ر   al-harakah al-‗ashriyyah الح 
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ه د  ا نْ لا  إل ه  الأَّ اّلل   asyhadu an lâ ilâha illah Allâh الشَّ

ال ح   ل ك  الصَّ ىْلا ن  م   mawalânâ Malik al-Shâlih م 

ك م  اّلل ي ىْ  ث ر   yu‗tsirukum Allâh 

قْل يَّت ظ اه ر  الع   al-mazhâhir al-‗aqliyyah الم 

ع   لَ  سْط  بُّ الإ   ‗hub al-istithlâ ح 

ان   ي ى  ه  الح  ت  م  صْن ىْع  ة  الم  ادَّ  al-mâddah al-mashnû‗ah min al-hayawân الم 

يْه    tharf al-‗ayni ط رْف  الع 

ت   اه م  س   al-musâhamah الم 

يْقاً ل ك  ط ر  هْ س   man salaka tharqan م 
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